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ABSTRAK

Nadirotul Imamah. 2019, SKRIPSI. Judul: “Penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah pada UMKM Nungpastel
Bululawang, Malang, Jawa Timur?”

Pembimbing : Drs. H. Abdul Kadir Usry, Ak., MM
Kata Kunci  : Penerapan, SAK EMKM, Laporan Keuangan

Nungpastel merupakan salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang
usaha manufaktur pembuatan kerudung pashmina dan segi empat berbagah dasar
rawis dan cornskin. Sebagian besar permasalahan akuntansi yang dialami oleh
para pemilik usaha adalah ketidaktersediaan sumber daya manusia dalam
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM
Nungpastel dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta catatan atas
laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan, yakni (1) pengumpulan
data dengan wawancara dengan pemilik serta observasi lapangan, dan
dokumentasi, (2) reduksi data, (3) menyajikan data, (4) analisis data dan
penarikan kesimpulan. Data-data yang diperoleh direduksi menjadi laporan
keuangan yang sudah disesuaikan dengan SAK EMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sistem pencatatan keuangan yang
dilakukan oleh UMKM Nungpastel merupakan pencatatan sederhana yang
menggambarkan secara keseluruhan pendapatan dan pengeluaran yang terjadi
selama operasional usaha. Alasan pemilik belum menyusun laporan keuangan
yang sesuai dengan standar karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
pemilik, serta pemilik merasa kurang mumpuni dalam menyusun laporan
keuangan yang benar sesuai dengan SAK EMKM. Penelitian ini juga diharapkan
dapat membantu pemilik UMKM Nungpastel dalam penerapan SAK EMKM.

XV



ABSTRACT

Nadirotul Imamah. 2019, THESIS. Title: The Application of Financial
Accounting Standard for Micro, Small, And Medium Entities in UMKM
Nungpastel Bululawang, Malang, Jawatimur?

Advisor : Drs. H. Abdul KadirUsry, Ak., MM
Keywords : The Application, SAK EMKM, Financial Report

Nungpastel is a part of UMKM which engaged in the manufacturing
business of making Pashmina and Rectangles veils made from cotton and corn
skin fabric. Most of problems faced by the entrepreneurs are the unavailability of
human resources in compiling financial reports in accordance with Financial
Accounting Standard for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM). The
main aim of this research is make the UMKM actors easily compile financial
reports in accordance with SAK EMKM. The financial reports consist of:
financial position report, profit and loss report, and notes to financial statements.

This research uses the method of qualitative with descriptive approach.
This research is carried out by four steps, they are: (1) data collection, field
observation, and documentation (2) data reduction (3) data presentation (4) data
analysis and conclusion drawing. The obtained data is redacted becomes financial
report in accordance with SAK EMKM.

The result of this research shows that the system of financial record that is
carried out by UMKM Nungpastel is a simple financial record which draw overall
income and expenses occur during business operations. However, the reason why
the entrepreneur has not compiled the financial report is the limited time.
Furthermore the entrepreneur fells less qualified in compiling the right financial
report in accordance with SAK EMKM. This researcher also aims to help the
entrepreneur to SAK EMKM.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu elemen
penting dalam menggerakkan perekonomian suatu negara, hal ini dapat dilihat
pada krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998, UMKM menjadi salah
satu sektor industri yang tetap berdiri tegak. Data badan pusat statistik
menunjukkan bahwa pasca krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997-1998
jumlah UMKM mengalami peningkatan dan mampu menyerap tenaga kerja
dalam nengeri hingga 85 sampai 107 Juta tenaga kerja semenjak pasca Krisis
ekonomi hingga tahun 2012. (Profil Bisnis UMKM. 2015). Bahkan
kementrian koperasi dan UMKM pada tahun 2018 mencatat bahwa kontribusi
sektor UMKM dari sisi ketenaga kerjaan dapat menyerap tenaga kerja dalam
negeri sampai 97,22%. Sehingga berdasarkan data tersebut UMKM dapat

disebut sebagai tulang punggung perekonomian bangsa. (www.validnews.id)

Koperasi dan UMKM di Jawa Timur sangat berpengaruh besar dalam
menunjang perkembanan ekonomi kerakyatan di Jawa Timur, hal ini
berdasarkan data dalam sensus BPS pada tahun 2012 yang menunjukkan
bahwa jumlah UMKM vyang aktif di Jawa Timur mencapai 6,8 juta unit serta
jumlah koperasi yang mencapai 29.145 unit. (Renstra Dinkop UMKM Jawa
Timur. 2014-2019). Malang merupakan salah satu kota industri yang memiliki
keunggulan secara komparatif, karena Malang dengan sektor pertanian yang
dinilai cukup luas bila dibandingkan dengan kabupaten lainnya, selain itu jika

dilihat dari segi fasilitas pelayanan serta beberapa destinasi wisata yang


http://www.validnews.id/

dimiliki oleh Malang. Dalam rangka pengembangan kesejahteraan
perekonomia masyarakat Batu, pemerintah Malang selalu menghimbau serta
memotivasi secara langsung perkembangan UMKM di Malang. Pada tahun
2015 jumlah UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM di Malang
sudah mencapai 14.859 unit. Berdasarkan data tersebut, maka diperlukan
perhatian secara khusus dari pemerintah daerah dalam mengelola dan
meningkatkan kinerja UMKM di Malang. (Azhari. 2018)

Kontribusi terbesar yang telah diberikan oleh UMKM adalah industri
ekonomi kreatif, hal ini dapat dilihat dari data oleh dinas koperasi sejak tahun
2010 sampai tahun 2013 UMKM menunjukkan pertumbuhan positif hingga
mencapai 5,6%. Tidak hanya itu, UMKM juga memberikan sumbangsih yang
cukup besar terhadap produk domestic bruto (PDB) hingga mencapai 7,1%.
Bahkan jika dilihat dari peosentase penyerapan tenaga kerja yang dilakukan
oleh UMKM hingga mencapai 97,22% sehingga UMKM dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat serta dapat memerangi kemiskinan dan pengangguran.

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa UMKM meberikan
sumbangsih yang cukup besar terhadap perekonomian di Indonesia, bahkan
dapat mengurangi kemiskinan dan meminimalisir pengangguran. Oleh karena
itu dalam mengembangkan UMKM di Indonesia pada tahun 2019 pemerintah
menargetkan  kontribusi  PDB  mencapai 7 sampai 7.5%. (lbid,
www.validnews.id). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 yang
mengatur tentang Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah menyatakan bahwa

dunia usaha merupakan seluruh sektor usaha mulai dari usaha Mikro, Kecil,



Menengah hingga usaha besar yang didirikan dan dijalankan di Indonesia.
(UU No. 20 Tahun 2008: Pasal 1 ayat 5)

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 dijelaskan kriteria yang tepat
mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, ada tiga macam. Antara lain:
(1) Usaha Mikro, kekayaan bersih maksimal senilai Rp 50.000.000,- tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta penjualan maksimal senilai
Rp 300.000.000,- per tahun. (2) Usaha Kecil, kekayaan bersih maksimal Rp
500.000.000,- dan maksimal penjualan senilai Rp 2.500.000.000,- pertahun.
(3) Usaha Menengah, kekayaan bersih yang dimiliki maksimal mencapai Rp
10.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta hasil
penjualan pertahun maksimal senilai Rp 50.000.000.000,- pertahun.

UMKM memiliki potensi yang sangat besar dalam mendongkrak
perekonomian di Indonesia, baik dalam memberikan sumbangsih kepada
pendapatan domestik bruto di Indonesia, serta dalam penyerapan tenaga kerja
dalam negeri. Jika sektor Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah dikelola dengan
baik maka akan menciptakan sektor usaha yang baik dan tangguh
berkelanjutan dimasa yang akan datang. Sektor UMKM yang tangguh
tentunya harus didukung dengan sistem administrasi yang baik dan tepat.
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di
Indonesia adalah masalah tertib administrasi terkait pencatatan keuangan
dalam kegiatan usahanya. Lutfiazahra (2015) dalam penelitiannya tentang
Implementasi SAK ETAP pada UMKM Pengrajin Batik di Kampoeng Batik
Laweyan Surakarta menyebutkan bahwa sebagian besar UMKM di Surakarta

hanya melakukan pencatatan secara sederhana atas kegiatan operasional



usahanya, bahkan masih ada beberapa UMKM vyang tidak melakukan
pencatatan sama sekali. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
Warsadi,dkk (2017) Tentang Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan pada
Usaha Kecil Menengah Berbasis SAK EMKM pada PT. Mama Jaya
bahwasanya PT Mama Jaya hanya melakukan pencatatan sederhana atas
kegiatan usahanya yakni hanya meliputi pencatatan kas masuk dan kas keluar

yang dilakukan oleh PT Mama Jaya.

Yonanto (2018) dalam penelitiannya tentang Pemetaan Penerapan Standar
Akuntasi Keuangan EMKM pada UMKM di Kota Tanggerang Selatan
mengungkapkan bahwa data yang diperolen menunjukkan bahwa masih
minimnya pengetahuan para pelaku UMKM di tanggerang terhadap SAK
EMKM sehingga masih diperlukan sosialisasi dan pelatihan lebih lanjut
terkait penerapan standar akuntansi keuangan tentang entitas mikro, kecil, dan
menengah di Tanggerang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hetika, dkk (2018) tentang Penerapan Standar Akuntansi EMKM dalam
Menyusun Laporan Keuangan di Tegal Jawa Tengah yang menyatakan bahwa
para pelaku UMKM tidak menerapkan standar akuntansi keuangan entitas
mikro, kecil, dan menengah karena masih minimnya pengetahuan terkait SAK

EMKM.

Salah satu UMKM yang belum menerapkan SAK EMKM adalah UMKM
Nungpastel, usaha ini bergerak dalam bidang usaha Manufaktur, produk yang
dimiliki merupakan beberapa jenis hijab dan kerudung seperti kerudung segi
empat dan pashmina dari bahan rawis dan cornskin. Produk kerudung ini

awalnya hanya dijual di kalangan mahasiswa akuntansi Universitas Islam



Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, akan tetapi saat ini sudah menembus
pasar luar kota dan pasar online. Meskipun terbilang masih pemula akan tetapi
perkembangannya bisa dikatakan cukup pesa dan menjanjikan, Nungpastel ini
bergerak dalam usaha manufaktur yang memproduksi kerudung saja untuk
saat ini, akan tetapi kedepannya pemilik berencana untuk memproduksi baju,

rok, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara lansung yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan Fanur Kholifah selaku pemilik dari UMKM Nungpastel pada tanggal

2 juli 2019 pukul 11.30 WIB pemilik menuturkan sebagai berikut :

“saya belum menyusun laporan keuangan mbak, alasannya karena saya
kurang mumpuni untuk menyusun laporan yang baik dan benar, selain itu saya
tidak memiliki cukup banyak waktu mbak. Jadi saya hanya mencatat segala
yang menurut saya perlu catat, seperti sisa kain yang saya miliki baik yang
sudah siap dijual berapa, yang masih belum di jahit berapa, serta yang masih
mentah berapa. Saya juga mencatat piutang, hutang, serta total uang yang
saat ini saya miliki, semuanya saya catat setiap akhir bulannya buat jaga-jaga
aja sih mbak, biar gak semrawut. Sedangkan untuk mengetahu labanya saya
hanya menjumlah selisih dari hasil pendapatan saya dikurangi dengan
keseluruhan biaya atau beban yang saya bayarkan seperti gaji, listrik, dan
sebagainya”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menemukan bahwa UMKM
Nungpastel hanya melakukan pencatatan sederhana terhadap perputaran dana
dalam kegiatan operasional usahnaya, sehingga peneliti tertarik untuk
bekerjasama dalam membantu penyusunan laporan keuangan UMKM
Nungpastel yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro,
kecil, dan menengah yang sudah diberlakukan efektif sejak 1 Januari 2018
Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah pada UMKM Nungpastel,

Bululawang, Malang, Jawa Timur”. Dengan adanya hal ini di harapkan



dapat membantu mengatasi permasalahan yang di hadapi oleh UMKM
Nungpastel tentang penyusunan laporan keuangannya, sehingga nanti
kedepannya dapat membantu memudahkan pemilik dalam melakukan
pengendalian terhadap usahanya, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan
dalam mengembangkan usahanya.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang penelitian ini, maka

rumusan masalahnya adalah, sbb:

Bagaimana Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah pada UMKM Nungpastel.

1.3.Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pemaparan dalam latar belakang penelitian ini, tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah, shb:

Untuk mengetahui penerapan SAK EMKM pada UMKM “Nungpastel,
Bululawang, Malang, Jawa Timur”
1.4. Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah cara
untuk mengetahui kendala yang di hadapi oleh para pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi keuangan entitas mikro,
kecil, dan menengah (SAK EMKM).

Secara Khusus, penelitian ini dapat bermanfaat untuk beberapa pihak,

diantarannya:



1. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan
penulis di bidang penelitian ilmiah, serta dapat mengimplementasikan
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan, terutama mengenai
proses penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM.

2. Bagi Para Akademisi

Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para akademisi dalam
melakuakan rancangan penerapan standar akuntansi keuangan entitas
mikro, kecil, dan menengah para pemilik usaha dan pelaku UMKM.

3. Bagi UMKM “Nungpastel, Bululawang, Malang”

Bagi pihak UMKM Nungpastel, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat membantu UMKM “Nungpastel” dalam menyusun
laporan  keuangannya, sehingga mempermudah akses UMKM
“Nungpastel” dalam menjalin relasi dengan beberapa lembaga keuangan
dalam mengembangkan usahanya, selain itu dengan adanya laporan
keuangan UMKM “Nungpastel” dapat mengukur dan mengendalikan
kinerja opersional usahanya.

1.5. Batasan Masalah
Batasan dalam penelitian ini adalah minimnya data keuangan yang
dimiliki oleh UMKM Nungpastel, hal ini dikarenakan UMKM Nungpastel
tidak memiliki laporan keuangan sehingga peneliti kesulitan untuk menyusun
laporan keuangan periode sebelumnya yang berfungsi sebagai pembanding
(comparable) antara laporan keuangan periode sebelumnya dan periode

berjalan.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Debbianita (2016)
menunjukkan bahwasanya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pelaku
UMKM berpengaruh positif terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam
menerapkan SAK EMKM. Akan tetapi dalam halini, Afianti (2017) dalam
penelitiannya yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerapan
SAK ETAP pada UMKM di Kabupaten Bogor memperoleh kesimpulan
bahwasanya umur usaha dan persepsi yang dimiliki oleh para pelaku
UMKM tidak berpengaruh terhadap penerapan SAK ETAP pada unut usaha
yang mereka miliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Salmiah, dkk. Pada tahun
2018 mengindikasikan bahwa tingkat pengetahun serta pemahaman yang
dimiliki oleh para pelaku UMKM di kota pekan baru riau rata-rata sudah
dapat dikatakan memadai dalam pengimplementasian SAK EMKM untuk
unit usaha kecil dan menengah mereka. Akan tetapi berbeda dengan
Neneng, Yonanto P. (2018) dalam penelitian nya mengemukakan
bahwasanya pengetahuan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM di tanggerang masih di
katakana sangat rendah sehingga masih dibutuhkan adanya sosialisasi lebih
lanjut. Bahkan, Hetika (2018) dalam penelitiannya juga melakukan

pendampingan secara langsung terhadap para pelaku UMKM dan



memberikan gambaran umum terkait persamaan akuntansi sedderhana
dalam pelaporan berdasarkan SAK EMKM.

Sampai saat ini, masih banyak para pelaku UMKM yang hanya
melakukan pencatatan sederhana atas laporan keuangan selama kegiatan
operasional usahanya, yakni hanya menggambarkan sirkulasi kas masuk dan
kas keluar entitas, hal ini sangat sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lutfiazzahra (2015) dan Warsadi, dkk (2017) yang dilakukan

di dua kota yang berbeda serta unit usaha yang berbeda pula.

Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
No. | Nama/Tahun Judul Metode Hasil
1 Salmiah, Pemahaman Pelaku | Kuantitatif Dalam penelitian ini
Neneng. UMKM Terhadap | dengan menunjukkan bahwa
dkk/2018 SAK EMKM : | kuesioner tingkat pengetahuan
Survey pada serta  pemahaman
UMKM yang para pelaku UMKM
Terdaftar di Dinas sudah bisa dikatakan
Koperasi dan UKM memadai dalam
Kota Pekan Baru memahami
implementasi
penggunaan SAK
EMKM untuk unit
Usaha kecil dan
menengah.
2 Warsadi, Ketut | Penerapan Kualitatif Hasil penelitian ini
Ari. dkk/2017 Penyusunan Pendekatan menunjukkan bahwa
Laporan Keuangan | Studi Kasus para pelaku UKM
pada Usaha Kecil masih melakukan
Menengah Berbasis penyususnan laporan
SAK EMKM pada keuangan dengan
PT. Mama Jaya cara Yyang sangat
sederhana, yakni
hanya sekedar
menggambarkan
arus kas perusahaan
sehingga penulis
membantu
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menyusunkan
laporan keuangan PT
Mama Jaya
Debbianita. dkk/ | Analisis Kuantitatif Hasil penelitian ini
2016 Determinan dengan menunjukkan bahwa
Tingkat metode uji | tingkat  pendidikan
Pengetahuan beda Mann | para pelaku UMKM
Pelaku UMKM | Whitney mempengaruhi
Mengenai SAK pemahaman pelaku
ETAP serta UMKM terhadap
Pengaruhnya SAK ETAP, akan
Terhadap tetapi tidak
Kemudahan Akses berpegaruh
Ke Lembaga signifikan  terhadap
Keuangan kemudahan akses ke
lembaga keuangan.
Afianti, Puspita | Faktor-faktor yang | Kuantitatif Data dalam
Putri/ 2017 Mempengaruhi dengan penelitian ini
Penerapan SAK | metode menunjukkan bahwa
ETAP pada | purposive umur usaha serta
UMKM di | sampling persepsi yang
Kabupaten Bogor dimiliki oleh setiap
pelaku UMKM tidak
berpengaruh
terhadap penerapan
SAK  ETAP di
kabupaten Bogor.
Pura, Yonanto | Pemetaan Kualitatif studi | Dalam penelitian ini
M/2018 Penerapan Standar | deskriptif dan | menggambarkan
Akuntasi Keuangan | studi bahwa masih
EMKM pada | fenomonology | minimnya
UMKM di Kota pengetahuan  yang
Tanggerang dimiliki oleh para
Selatan pelaku UMKM di

tanggerang terhdapa
SAK EMKM
sehingga diperlukan
adanya  sosialisasi
lanjutan terkait
penerapan SAK
EMKM tersebut.

Lutfiazahra,
Alifta/2015

Implementasi SAK
ETAP pada
UMKM  Pengrajin
Batik di Kampoeng
Batik Laweyan

Kualitatif
pendekatan
studi kasus

Data penelitian ini
menunjukkan bahwa
sebagian besar
pelaku UMKM di
Surakarta hanya
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Surakarta

melakukan

pencatatan  sangat
sederhana atas
laporan keuang
mereka, bahkan

masih ada pelaku
UMKM vyang tidak

Laporan Keuangan,
di  Tegal Jawa
Tengah

melakukan
pencatatan sama
sekali.
Hetika. Nurul | Penerapan Standar | Kualitatif Berdasarkan
Mahmudah/2018 | Akuntansi EMKM | pendekatan fenomena awal yang
dalam  Menyusun | studi kasus terjadi  dilapangan,

dimana para pelaku

UMKM tidak
menerapkan  SAK
EMKM karena
kurangnya

pemahaman terhadap
penyususnan laporan
keuangan, sehingga
peneliti memberikan
gambaran terkait
persamaan akuntansi
sederhana pelaporan

keuangan EMKM,
dan para pelaku
UMKM merasa
terbantu dengan
inisiatif yang

dlakukan peneliti.

Berdasarkan tabel diatas, penulis dapat menyimpulkan persamaan

dan perbedaan penelitian ini terhadap penelitian-penelitian terdahulu dan

akan disajikan dalam tabel berikut:




Tabel 2.2
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama/Tahun Persamaan Perbedaan
Dulu Sekarang
Salmiah, Standar yang | Metode yang | Metode yang digunakan
Neneng. digunakan digunakan dalam | dalam penelitia ini adalah
dkk/2018 menggunakan | penelitian ini adalah | kualitatif dengan teknik
SAK EMKM | kuantitatif dengan | observassi langsung ke
menyebarkan lapangan dan wawancara
kuesioner secara langsung
Warsadi, Ketut | Penerapan Objek peneltian ini | Objek  penelitian ini
Ari. dkk/2017 SAK EMKM | adalah PT Mama Jaya | adalah UMKM
yang bergerak  di | Nungpastel yang
budang perdagangan | bergerak  di  bidang
dan penyaluran manufaktur ~ membuat,
dan  menjual  barang
rumah  tangga  yang
terbuat dari kayu
Debbianita. dkk/ | Penyusunan Standar yang | Standar yang digunakan
2016 laporan digunakan adalah | adalah SAK EMKM
keuangan SAK ETAP serta | serta metode penelitian
metode penelitian | dengan metode kualtatif
dengan metode
kuantitatif
Afianti, Puspita | Penyusunan Standar yang | Standar yang digunakan
Putri/ 2017 Laporan digunakan adalah | adalah SAK EMKM
Keuangan SAK ETAP serta | serta metode penelitian
metode penelitian | dengan metode kualtatif
dengan metode
kuantitatif
Putra, Yonanto | Standar yang | Metode penelitian | Metode penelitian yang
M/2018 digunakan menggunakan metode | digunakan dalam
menggunakan | kualitatif-deskriptif penelitian  ini adalah
SAK EMKM, | dan fenomonologi kualitatif-deskriptif — dan
Serta wawancara secara
langsung
Lutfiazahra, Metode yang | Standar yang | Standar yang digunakan
Alifta/2015 digunakan dugunakan SAK | adalah SAK EMKM
sama-sama ETAP (Entitas Tanpa | (Entitas, Mikro, Kecil,
menggunakan | Akuntabilitas Publik) | dan Menengah)
metode
kualitatif

dengan teknik
studi kasus
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Hetika.  Nurul | Penerapan Objek peneltian ini | Objek  penelitian ini
Mahmudah/2018 | SAK EMKM | adalah PT Mama Jaya | adalah UMKM
yang bergerak  di | Nungpastel yang

budang perdagangan | bergerak  di  bidang

dan penyaluran manufaktur ~ membuat,

dan  menjual  barang

rumah  tangga
terbuat dari kayu

yang

Sumber : data diolah oleh peneliti

Kajian Teoritis

2.2.1. Definisi Akuntansi

Akuntansi adalah seni dalam mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengklarifikasi serta mencatat seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
keuangan perusahaan, dan menghasilkan laporan keuangan yang
digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. (Sumarsan:2011)

Jusup (2011) mengatakan bahwa akuntansi merupakan suatu
sistem informasi sebagai pengukur kegiatan bisnis, data dala aktivitas
bisnis diolah sehingga menghasilkan laporan keuangan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dalam pengambilan keputusan, sehingga akuntansi juga disebut sebagai
bahasa bisnis karena sebagian besar informasi bisnis dapat
dikomunikasikan dengan akuntansi. Akuntansi didalamnya memuat
ringkasan kinerja keuangan perusahaan yang nantinya akan digunakan
oleh pemilik perusahan, kreditur, pemerintah, maupun calon investor

sebagai dara pengambilan keputusan.
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Siklus Akuntansi

Hery (2015) menjelaksan bahwa Siklus akuntansi merupakan
proses akuntansi secara keseluruhan yang dimulai dengan menganalisis
seluruh bukti transaksi dan mencatatnya, lalu diposting pada buku besar
sesuai akun-akun terkait, lalu menyusun neraca saldo, melakukan analisis
terhadap transaksi-transaksi yang perlu disesuaikan, data terbaru setelah
penyesuaian disusun dan dibuatkan laporan neraca saldo setelah
disesuaikan, setelah baru disusun laporan keuangan yang terdiri dari
laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca, laporan
arus kas, dan catatan atas posisi laporan keuangan.
Perusahaan Manufaktur

Jusup (2011) dalam bukunya menjelaskan bahwa perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah atau memproduksi
barang dagangannya dari bahan mentah menjadi bahan jadi, perusahaan
manufaktur memproduksi sendiri atas barang dagangan yang akan di
perjual belikan.
Laporan Keuangan

Laporan Keuangan merupakan suatu catatan seluruh informasi
keuangan perusahaan selama satu periode akuntansi yatng dapat
menggambarkan Kinerja suatu perusahaan dalam satu periode tersebut.
Laporan keungan sangat penting adanya untuk digunakan oleh orang-
orang yang berkepentingan seperti kreditur, Banker, Pemilik, bahkan

calon Invetor dalam menilai serta menginterpretasikan kinerja keuangan



2.3.5%
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serta bagaimana kondisi perusahaan tersebut. (lkatan Akuntansi
Indonesia,2018)

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil keseluruhan
dari proses akuntansi yang dapat menyediakan seluruh informasi
keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan didalamnya, seperti pemilik, Banker, kreditur, investor,
hingga karyawan sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan serta
penetapam kebijakan. (Isnawan:2012:)

Laporan keuangan merupakan sarana yang digunakan untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan suatu enitas terhadap pihak-
pihak diluar perusahaan, adapun laporan keuangan yang sering
digunakan anatara lain (1) laporan posisi keuangan, (2) laporan laba/rugi,
(3) laporan arus kas, dan (laporan perubahan modal atau ekuitas. Serta
catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian penjelas dalam
laporan keuangan (Kieso0:2014)

Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan merupakan menyediakan informasi
terkait kondisi keuangan suatu entitas dalam satu periode yang dapat
digunakan oleh sebagian besar pengguna informasi dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan untuk dijadikan sebagai rujukan dalam
pengambilan keputusan. (Ikatan Akuntan Indonesia:2018)

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi

terkait kondisis keuangan suatu entitas perusahaan yang akan digunakan
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oleh pihak-pihak yang berkepentingan atas entitas perusahaan seperti
investor, kreditor, pemilik, dan lainnya yang digunakan sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan dalam penyediaan sumber daya bagi
perusahaan (Kieoso:2014).

Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,dan
Menengah (2016) dijelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah
untuk memberikan informasi terkait seluruh aktivitas keuangan meliputi
kinerja keuangan serta informasi posisi keuangan yang akan
dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan atas informasi keuangan
seperti pemilik, Banker, bahkan calon investor sebagai bahan rujukan
dalam mengukur Kkinerja perusahaan dan dalam pengambilan keputusan
serta kebijakan.

UMKM

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 menjelaskan Kriteria
yang tepat mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, ada tiga
macam. Antara lain:

1. Kiriteria Usaha Mikro
a. Kekayaan bersihn yang dimiliki maksimal senilai Rp
50.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
b. Maksimal hasil penjualan mencapai Rp 300.000.000,- per tahun
2. Kriteria Usaha Kecil
a. Kekayaan bersih yang dimiliki maksimal senilai Rp

500.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
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b. Maksimal hasil penjualan mencapai Rp 2.500.000.000,- per
tahun
3. Kriteria Usaha Menengah
a. Kekayaan bersih yang dimiliki oleh pelaku UMKM maksimal
senilai Rp 10.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha
b. Maksimal hasil penjualan mencapai Rp 50.000.000.000,- per
tahun
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
SAK EMKM merupakan standar yang ditujukan untuk digunakan
oleh entitas yang belum memenubhi kriteria dalam penerapan SAK ETAP.
SAK EMKM disusun dalam rangka menjawab kebutuhan atas
penyusunan laporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah. (SAK
IA1:2016).
Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan
Dalam SAK EMKM dijlaskan bahwasanya pengakuan unsur-unsur
laporan keuangan merupakan proses pembentukan akun yang disajikan
dalam laporan posisi keuangan maupun laporan laba rugi yang telah
memenuhi Kriteria sebagai berikut;
1. Aliran manfaat ekonomi dalam pos akun tersebut sudah dapat
dipastikan, dan
2. Biaya atau nilai nominal dalam akun tersebut dapat diukur dengan

andal
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Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Pengukuran merupakan suatu proses menilai suatu pos akun aset,
liabilitas, beban, dan penghasilan dalam nilai mata uang. Dalam SAK
EMKM vyang digunakan sebagai dasar pengukuran dalam laporan
keungan ialah biaya historis atau dengan kata lain nilai kas atau setara
kas yang telah dikeluarkan untuk memperoleh aset maupun mebayarkan
beban-beban operasional perusahaan.
Penyajian Laporan Keuangan

Dalam SAK EMKM penyajian laporan keuangan disyaratkan harus
disajikan dengan jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi
yang sesuai. Dalam penyajian laporan keuangannya entitas di syaratkan
untuk menyajikan laporan keuangan dengan ketentuan, sebagai berikut:
1. Relevan;

Informasi dalam laporan keuangan yang disajikan oleh
entitas harus dapat digunakan oleh pengguna dalam proses
pengambilan keputusan.

2. Representasi tepat;

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus

disajikan secara tepat dan bebas dari kesalahan material atau bias
3. Keterbandingan

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan entitas

harus dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya hal

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan-kecenderungan
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kinerja keuangan, serta harus dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan entitas lain.
4. Keterpahaman
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan
harus mudah dipahami oleh para pengguna laporan keuangan,
dengan asumsi bahwa para pengguna laporan keuangan memiliki
pengetahuan yang memadai.
2.2.11. Laporan Keuangan SAK EMKM
Dalam SAK EMKM di jelaskan bahwa, laporan keuangan minimum
UMKM harus terdiri dari:

1. Laporan Posisi Keuangan pada Akhir Periode

Laporan posisi keuangan pada akhir periode ini meliputi
informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas. Adapun informasi

yang disajikan dalam laporan posisi keuangan, antara lain:

c. Kas dan setara kas,
d. Piutang,

e. Persediaan,

f.  Aset tetap,

g. Utang usaha,

h. Utang Bank, dan

i. Modal
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Sebagaimana yang telah di contohkan dalam SAK EMKM
terkait penyusunan laporan posisi keuangan entitas, sebagai

berikut :

Tabel 2.3
Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Entitas

Laporan Posisi Keuangan

Keterangan Per 31 Juni 2019 | Per 31 Desember 2018
(Rp) (Rp)
Aset
Aset Lancar
Kas dan Bank XXXX XXXX
Piutang XXXX XXXX
Persediaan XXXX XXXX
Jumlah Aset Lancar XXXX XXXX
Aset Tidak Lancar
Nilai tercatat aset tetap XXXX XXXX
Total Aset XXXX XXXX
Liabilitas dan Equitas
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX
Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX
Jumlah Liabilitas XXXX XXXX
Equitas
Modal XXXX XXXX
Saldo Laba per 31/12/2018 XXXX XXXX
Saldo laba periode
berjalan XXXX XXXX
Jumlah Equitas XXXX XXXX
Total Liabilitas dan Equitas XXXX XXXX

Sumber: SAK EMKM 2018
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2. Laporan Laba-Rugi Selama Periode

Merupakan laporan yang menggambarkan kinerja keuangan
suatu entitas selama satu periode. Laporan laba rugi ialah
memasukkan seluruh pendapatan operasional suatu entitas, serta
seluruh beban atau pengeluaran yang trkait dengan Kkegiatan
operasional entitas tersebut. Adapun informasi yang disajikan

dalam laporan laba rugi adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan,
b. Beban keuangan, dan

c. Beban pajak

Sebagaimana yang telah di contohkan dalam SAK EMKM
terkait penyusunan laporan posisi keuangan entitas, sebagai
berikut:

Tabel 2.3
Laporan Laba/Rugi Berdasarkan SAK EMKM
Entitas
Laporan Laba/Rugi
Per 31 Juni
Keterangan 2019 Per 31 Juni 2018
(Rp) (Rp)
Pendapatan
Penjualan XXXX XXXX
Pendapatan non
operasional XXXX XXXX
Jumlah Pendapatan XXXX XXXX
Beban-Beban
Beban Pokok Penjualan XXXX XXXX
Beban Operasi XXXX XXXX
Jumlah Beban-Beban XXXX XXXX
Saldo Laba sebelum Pajak XXXX XXXX

Sumber: data diolah oleh peneliti
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara
sistematis dan praktis, serta mudah untuk difahami. Catatan
atas laporan keuangan memuat informasi tambahan atau bahkan
menjelaskan rincian suatu transaksi sesuai dengan kegiatan usaha.

Adapun informasi yang disajikan dalam CALK adalas sebagai

berikut:

a. Suatu pernyataan yang menyatakan bahwa laporan keuangan
tersebut sudah disusun sesuai dengan standar akuntansi
keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah,

b. Menjelaskan ikhtisar kebijakan akuntansi suatu entitas, serta

c. Informasi tambahan yang dapat memberikan keterangan, atau
menjelaskan secara rinci beberapa akun tertentu yang
menjelaskan transaksi penting dan bernilai material sehingga
dapat dipahami oleh pihak-pihak pengguna laporan keuangan.

2.3. Pencatatan dalam Perspektif Islam

Pencatatan merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan usaha
dalam rangka memperoleh informasi yang akurat, efektif, dan efisien
terhadap suatu entitas. Dengan diterbitkannya SAK EMKM ini diharapkan
dapat membantu para pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan akuntansi
yang lebih baik dan benar. Dalam Al-qur’an surat Al-Bagarah ayat 282
menjelaskan tentang pentingnya suatu pencatatan dalam pelaksanaan kegiatan

usaha.
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Artinya

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah
orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari padanya.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang
yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika seorang lupa maka
yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak
apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas
waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu
kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli,
dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kafasikan pada kamu. Dan
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah: 282)
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2.4. Kerangka Berfikir (Konseptual)

Menurut Hamidi (2010:105) pada dassarnya kerangka berfikir adalah
ungkapan atas alur pikir peristiwa fenomena) yang di teliti secara logis dan
rasional, sehingga dapat menjelaskan proses terjadinya fenomena yang di
teliti atau memberikan gambaran penelitian.

Kerangka berfkir dalam penelitian ini merupakan acuan yang
digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan langkah-langkah penelitian
secara terstruktur. Tentang bagaimana menarik hubungan antara teori dengan
dengan fenomena dan berbagai permaslahan yang di anggap penting. Adapun
permasalahan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penerapan SAK
EMKM pada UMKM Nungpastel.

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berffikir (konseptual) yang

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:



Gambar 2.1 %
Alur Kerangka Pemikiran

SAK EMKM
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Sumber: data diolah oleh peneliti
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini. Peneliti mengambil judul Penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah pada UMKM
“Nungpastel, Bululawang, Malang” menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik wawancara langsung dengan responden terkait.

Pada peneitian ini peneliti mengambil metode deskriptif-kualitatif yakni
dengan pendekatan melakukan wawancara secara langsung pada pemilik
UMKM tentang pencatatan seluruh transaksi selama kegiatan operasional
usaha “Nungpastel” serta mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai
dasar rancangan penerapan SAK EMKM pada laporang keuangan UMKM
“Nungpastel”.

3.2 Lokasi Penelitian

Usaha Nung pastel ini berlokasi di JI. Sultan Hidayat 19/04 Dsn. Ganden,
Desa Sokonolo, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jawa Timur. Yang tidak lain
merupakan rumah pribadi pemilik yang sekaligus dijadikan sebagai rumah
produksi untuk produk kerudung Nungpastel tersebut.

3.3 Subyek Penelitian

Hamidi (2010:75) menyebutkan bahwasanya yang dikatakan sebagai
subyek penelitian dalam penelitian kualitatif adalah informan atau responden
dalam penelitan tersebut, karena informan merupakan sumber atau individu

yang mampu memberikan informasi secara langsung terkait data-data yang di
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perlukan oleh peneliti. Peneliti tidak dapat dikatakan sebagai subyek
penelitian, begitu pula dengan temuan yang dihasilkan dalam penelitian
karena temuan (konsep) yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif
merupakan interpretasi para responden dan peneliti.
3.4 Data dan Jenis Data
Dalam buku pedoman penulisan skripsi dijelaskan bahwa data merupakan
bentuk ungkapan, kata-kata, angka, bahkan symbol, hingga segala sesuatu
yang dapat memberikan makna akan tetapi memerlukan proses lebih lanjut.
Data harus dapat diukur (terukur), baik dengan jenis ukuran atau skala
nominal, ordinal, interval, atau rasio. Dalam penelitian yang dilakukan di
UMKM “Nungpastel” data yang diperoleh bersumber dari :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden
atau informan terkait. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data primer
maka peneliti harus terjun secara langsung ke lokasi penelitian untuk
melakukan observasi dan mengetahui secara langsung kondisi dilapangan,
meliputi seluruh kegiatan yang terjadi di lapangan, serta peneliti juga
melakukan wawancara secara langsung dengan owner atau pemilik dari
UMKM “Nungpastel, Bululawang, Malang” yaitu kak Fanur Kholifah.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung,
atau dengan kata lain dapat diperolen melalui media perantara seperti
buku, catatan bukti yang ada, atau arsip yang di publikasikan maupun

tidak (Maulidi,2016).
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Dalam penelitian ini, data pendukung yang digunakan oleh peneliti
diantaranya nota-nota bukti transaksi SAK EMKM sebagai satndar dalam
penyusunan laporan keuangan UMKM, serta laporan laba atau rugi yang
dimiliki oleh UMKM Nungpastel

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah
strategis yang dlakukan oleh peneliti dalam penelitiannya, karena tujuan
utama dalam penelitian adalah untuk memperoleh data yang valid. Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan oleh peneiti dalam mengumpulkan data,
adalah sbb:
1. Observasi

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang sangat kompleka, yakni proses
dimana seorang peneliti melakukan yang sudah tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti akan melakukan
pengamatan secara tersistematis terhadap setiap kegiatan operasional yang
terjadi di UMKM “Nungpastel, Bululawang, Malang”

2. Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa wawancara
merupakan suatu pertemuan antar dua orang untuk saling bertukar
informasi, dan ide melalui proses Tanya jawab, sehingga dapat ditarik
kesimpulan atau dikonstruksikan maknanya kedalam suatu topic tertentu.

Dalam hal ini peneliti menjadikan kak Fanur Kholifah selaku pemilik dari
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UMKM Nungpastel sebagai responden utama, dimana peneliti melakukan
wawancara langsung dengan yang bersangkutan.
3.6 Analisis Data

Bogdan dalam Sugiyono (2013) berpendapat bahwa yang dimaksud
analisis data adalah keseluruhan proses mulai dari mencari dan menyusun data
secara sistematis seluruh data yang telah diperoleh baik dari wawancara,
observasi, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mengahasilkan
temuan yang mudah dipahami dan informatif.

Teknik analisis data kualitatif yang dilakukan oleh peneliti dalam
mengolah dan menganalisis data sehingga dapat memberikan informasi
mengenai rancangan penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro,
kecil, dan menengah pada UMKM “Nungpastel” adalah sebagai berikut:

1. Melakukan observasi serta wawancara secara langsung dengan responden
atau pemilik UMKM Nungpastel yakni kak Fanur Kholifah

2. Mengumpulkan data yang diperoleh baik yang merupakan data primer
maupun data sekunder yang telah diperoleh

3. Mengevaluasi seluruh data yang telah diperoleh selama proses observasi,
wawancara, dan data-data pendukung lainnya.

4. Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dapat menjelaskan terkait
jenis usaha yang dijalankan oleh UMKM “Nungpastel”, serta seluruh
kegiatan operasional yang terjadi di Nungpastel

5. Menyimpulkan kelemahan dan menyarankan perbaikan dalam penyajian

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1. Profil Usaha

UMKM Nungpastel berdiri sejak tahun 2015 yang didirikan oleh
kak Fanur Kholifah sejak menjadi mahasiswa baru di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berawal sejak mulai
berkembangnya usaha online dan belanja online dikalangan mahasiswa
dan mahasiswi universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang
Fanur mulai mencoba menjual beberapa produk kerudung dengan cara
membeli ditoko-toko online dan dijual kembali ke teman-teman
mahasiswa dengan sistem pembayaran COD (Cash On Delivery).

Hingga saat ini, UMKM yang terletak di JI. Sultan Hidayat 19/04
Dsn. Ganden, Desa Sokonolo, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jawa
Timur telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, berawal hanya
membeli online dan dijual kembali hingga sekarang sudah mampu untuk
memproduksi sendiri produk kerudungnya dan memiliki merk pribadi,
pada mulanya usaha ini hanya memasarkan produknya dari teman ke
teman, kini usaha kerudung Nungpastel sudah memasarkan produknya
secara online di Shopee bahkan peminatnya juga berasal dari antar kota.

Sejauh ini UMKM Nungpastel yang dimiliki oleh kak Fanur ini,
pada mulanya dilakukan sendiri mulai dari proses memotong dan
menjahit, pengepakan, memberi merk, hingga penjualannya. Akan tetapi

saat ini, usaha Nungpastel ini sudah memiliki tiga orang karyawan untuk
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membantu dalam proses penjahitan, pengepakan dan melebeli barang
dagangnya sebelum di kirim kepada konsumen. Memang tujuan dari
pemilik untuk memberdayakan ibu-ibu rumah tangga disekitar rumahnya
untuk mendapatakan tambahan penghasilan bagi mereka, dan pemilik
berharap kedepannya usaha ini bisa terus berkembang sehingga dapat
menyerap lebih banyak lagi.

4.1.2. Visi — Misi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Nungpastel

Sebagai pemilik dari UMKM Nungpastel, Kak Fanur Kholifah

memiliki Visi dan Misi yang akan di capai dimasa mendatang, yaitu:
Visi:
1. Memperluas pasar
2. Mampu bersaing di pasar lokal bahkan nasional
3. Membantu meningkatkan perekonomian masyarakat desa

Sekonolo

4. Memiliki toko sendiri

Misi:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya alam dan manusia
2. Memberdayakan tenaga kerja masyarakat sekitar

3. Berani berinovasi

4. Mampu menjual barang hingga keseluruh indonesia
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4.1.3. Ruang Lingkup Usaha

Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 3 bagian 1) langsung yang
kami lakukan dengan pemilik pada hari jumat, 02 Juli 2019, pemilik
menuturkan sebagai berikut:

“kalau masalah kegiatan usaha ini ada tiga langkah mbak, yang pertama
yaitu memotong dan menjahit kain menjadi dua model yakni segi empat
dan pasmina, di potong lalu dijahit, setelah itu saya packing ulang dan
kasih merk,baru setelah itu saya jual kepelanggan via orderan, ada yang
order langsung, bahkan ada yang di shopee”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa ruang lingkup
kegiatan usaha ini Kak Fanur Kholifah menuturkan bahwa dalam
usahanya hanya ada tiga kegiatan, sebagai berikut:

1. Produksi
Nungpastel merupakan UMKM yang bergerak dalam bidang usaha
manufaktur yakni memproses bahan baku hingga menjadi barang jadi
dan siap untuk dijual, produk yang dihasilkan usaha ini merupakan
kerudung segi empat dan pashmina dari bahan rawis dan cornskin.

UMKM Nungpastel saat ini menggunakan bahan utama kain rawis

dan cornskin, dengan dua model kerudung dari masing-masing
kerudung yakni segi empat dan pashmina. Sejauh ini produk yang
dihasilkan polos tanpa tambahan border, manik, dan sejenisnya.
UMKM ini dalam produksinya sudah dikerjakan oleh tiga orang
karyawan yang dikerjakan dengan sitem kerjasama dan sama Kkerja.

2. Pengemasan dan Memberi Lebel (Packaging and labeling)

Usaha Nungpastel ini kemudian mengemas serta memberikan lebel

atau merk pribadi pada produknya sebelum kemudian dipasarkan atau
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sampai ke tangan konsumen. Pemasaran produk kerudung
Nungpastel ini dilakukan secara online, baik dengan cara memesan
langsung via whatsapp dan instagram, produk ini juga sudah tersedia

di pasar online shopee.

3. Pemasaran/Penjualan

Yang dilakuakan pemilik dalam memasarkan produk kerudung
Nungpastel ini adalah secara online, baik melalui akun online shop
Shoppee, serta di sosial media seperti instagram, facebook, dll. Jadi
pemesanan produk bisa dilakukan via whatsapp dan telegram lainnya.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah memberikan format pelaporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro,
kecil, dan menengah paling sederana pada UMKM Nungpastel, yang nantinya
akan digunakan sebagai acuan dalam mengukur Kkinerja keuangan,
perhitungan pajak, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 3 bagian 1:8 ) yang dilakukan
peneliti dengan owner UMKM Nungpastel pada 2 juli 2019 kak Fanur
Kholifah menuturkan bahwa:

“saya belum menyusun laporan keuangan mbak, alasannya karena saya
kurang mumpuni untuk menyusun laporan yang baik dan benar, selain itu
saya tidak memiliki cukup banyak waktu mbak. Jadi saya hanya mencatat
segala yang menurut saya perlu catat, seperti sisa kain yang saya miliki baik
yang sudah siap dijual berapa, yang masih belum di jahit berapa, serta yang
masih mentah berapa. Saya juga mencatat piutang, hutang, serta total uang
yang saat ini saya miliki, semuanya saya catat setiap akhir bulannya buat
jaga-jaga aja sih mbak, biar gak semrawut. Sedangkan untuk mengetahu
labanya saya hanya menjumlah selisih dari hasil pendapatan saya dikurangi

dengan keseluruhan biaya atau beban yang saya bayarkan seperti gaji,
listrik, dan sebagainya.”
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Wawancara tersebut meenunjukkan bahwa UMKM Nungpastel belum
menyusun laporan keuangan, akan tetapi pemilik sudah memiliki catatan
sederhana yang dia butuhkan seperti perhitungan laba rugi dan catatan-catatan
keuangan yang diperlukan seperti persediaan, hutang, piutang dan kas, hal ini
dilakukan untuk mengetahui total seluruh pendapatan, pengeluaran, serta sisa
hutang piutang, dan jumlah persediaan bahan baku, dan barang siap dijual
yang dimiliki. Sedangkan dalam penyusunan laporan keuangan yang baik
harus melihat pada standar agar dapat dimengerti dan terukur secara akurat,
yang nantinya akan digunakan sebagai sumber informasi bagi pihak internal
maupun eksternal usaha.

Sesuai dengan peraturan dalam undang-undang No. 20 tahun 2008,
bahwasanya unit usaha yang pendapatannya < Rp.300.000.000 pertahun
masih tergolong dalam unit usaha mikro, dan menggunakan standar akuntansi
keuangan mikro, kecil, dan menengah. Dalam SAK EMKM dijelaskan
terdapat 3 komponen laporan keuangan, yakni laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan. Adapun hasil
wawancara pada tanggal 02 juli 2019 pukul 11.30 WIB sebagai berikut :
“setiap kali saya menjual ada nota-nota penjualan dan pembelian, terus
diakhir bulan saaya menghitng persediaan, hutang, dan semuanya, baru
setelah itu saya hitung laba yang saya punya bulan itu”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa urutan
kegiatan yang dilakukan UMKM Nungpastel dalam mencatat sirkulasi
keuangannya sebagai berikut:

1. Mengumpulkan semua dokumen bukti transaksi pengeluaran dan

penerimaan kas
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2. Mencatat stok opname dari persediaan bahan baku dan persediaan
barang yang masih tersedia di gudang setiap akhir bulan, serta
menghitung sisa keseluruhan hutang serta piutang yang dimiliki oleh
owner

3. Menghitung laba/rugi UMKM Nungpastel, serta catatan keuangan

sederhana yang dibutuhkan.

Gambar 4.1
Siklus Pencatatan di Nungpastel
Data-data bukti Melakukan stok opname W Q Membuat
transaksi | 7| persediaan, dan sisa hutang : perhitungan laba/rugi
piutang dan catatan keuangan

Sumber data diolah oleh peneliti

Gambar 4.1 menggambarkan, proses penyusunan laporan keuangan di
UMKM Nungpastel di setiap bulannnya. Kak Fanur selaku pemilik
menuturkan bahwa laporan ini dibuat dalam rangka untuk mengetahui
keuntungan yang dihasilkan usaha Nungpastel ini setiap bulannya, serta
catatan tersebut digunakan sebagai acuan nilai dari jumlah persediaan, bahan

baku, hutang, piutang, serta kas yang dimiliki setiap akhir bulannya.

Berdasarkan hasil wawancara bersama pemilik pada tanggal 2 juli 2019

sebagai berikut :

“saya hanya mencatat segala yang menurut saya perlu catat, seperti sisa kain
yang saya miliki baik yang sudah siap dijual berapa, yang masih belum di jahit
berapa, serta yang masih mentah berapa. Saya juga mencatat piutang, hutang,
serta total uang yang saat ini saya miliki, semuanya saya catat setiap akhir
bulannya buat jaga-jaga aja sih mbak, biar gak semrawut. Sedangkan untuk
mengetahu labanya saya hanya menjumlah selisih dari hasil pendapatan saya
dikurangi dengan keseluruhan biaya atau beban yang saya bayarkan seperti
gaji, listrik, dan sebagainya™



36

Kesimpulan dari wawancara tersebut adalah laporan yang dimiliki usaha
Nungpastel ini hanya meliputi perhitungan laba/rugi dan catatan keuangan
sederhana yang hanya melaporkan pemasukan dan beban-beban seperti beban
gaji selama satu bulan, serta catatan keuangan sederhana. UMKM
Nungpastel ini belum memperhitungkan aset yang dimiliki seperti mesin,
kendaraan, dan printer yang digunakan untuk menunjang kegiatan usaha
tersebut, bahkan belum adanya pemisahan terhadap liabilitas jangka panjang
dan jangka pendek usaha tersebut. Dengan kata lain pemilik hanya melakukan
pencatatan sesuai kebutuhan pemilik saja. Sedangkan dalam standar akuntansi
keuangan EMKM terdapat tiga komponen laporan keuangan yang meliputi
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan
yang didalamnya terdapat pemisahan kelompok aset lancar, aset tetap, beban-
beban, liabilitas jangka panjang, liabilitas jangka pendek, dan sebagainya. Hal
ini juga berkaitan erat dengan siklus pencatatan yang dimulai dari adanya
dokumen bukti transaksi, pencatatan (jurnal), buku besar, neraca saldo
sebelum disesuaikan, neraca saldo setelah disesuaikan, neraca lajur, dan

laporan keuangan.

Gambar 4.2
Siklus Akuntansi
Transaksi —> Jurnal e Buku Besar
Laporan

| Neracalajur |~ | NeracaSaldo

Keuangan




37

Gambar 4.2 merupakan gambaran siklus akuntansi yang menggambarkan
proses  penyusunan laporan Kkeuangan.. penyusunan laporan keuangan
mulai dari keseluruhan bukti transaksi yang dimiliki oleh entitas dan terjadi
selama satu periode operasional usaha entitas terkait, kemudian melakukan
pencatatan (jurnal umum) atas setiap transaksi yang terjadi sesuai dengan
bukti transaksi yang dimiliki, berikutnya melakukan posting buku besar yakni
dengan mengelompokkan transaksi berdasarkan nama aku, kemudian
disusunnya laporan posisi keuangan, dan jika terjadi penyesuaian atas
transaksi yang belum tercatat diakhir periode akuntansi dibuatlah neraca lajur.

Dan neraca setelah disesuaikan

Berdasarkan hasil wawancara dan pemeriksaan dokumentasi (lampiran 3
bagian 2) yang dolakukan peneliti bersama pemilik Nungpastel pada tanggal
15 juli 2019 pukul 09.30 WIB serta observasi yang dilakukan oleh peneliti,

maka diperoleh data-data keuangan sebagai berikut :



Tabel 4.1
Data-data keuangan UMKM Nungpastel
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UMKM Nungpastel
Data-Data Keuangan
Per 31 Juni 2019

Kas dan Bank
Piutang
Persediaan BB
Persediaan BDP
Persediaan BJ
Perlengkapan
Tanah
Bangunan
mesin tradisional
mesin jahit
Printer
Kendaraan
Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Panjang
Modal
Prive
Penjualan bulan Juni
Beban Gaji
B Bahan penolong
b Tk Penolong
Biaya listrik
B Peny. Bangunan
B Peny Mesin Tradisional
B Penyusutan Mesin jahit
Persediaan BDP Awal
Persediaan BDP Akhir
BJ Awal
bj akhir
beban pemasaran
beban perlengkapan
beban penyusutan kendaraan

4.464.000
1.477.000
5.100.000
3.800.000
4.000.000
765.000
14.000.000
20.000.000
1.500.000
3.456.000
1.449.000
30.096.000
2.000.000
18.400.000
51.276.600
3.525.000
15.347.000
1.923.000
550.000
600.000
85.500
83.333
12.500
19.200
2.350.000
3.800.000
5.750.000
4.000.000
724.150
150.000
250.800

Sumber data diolah oleh peneliti (2019)
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4.2.1. Penerapan SAK EMKM pada UMKM Nungpastel sesuai dengan
SAK EMKM
Dalam standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan
menengah dijelaskan bahwasanya komponen laporan keuangan unit
usaha mikro, kecil, dan menengah terdiri dari laporan posisi keuangan
(neraca) yang didalamnya menggambarkan kondisi aset, liabilitas, dan
ekuitas. Laporan laba rugi yang menjelaskan seluruh pendapatan dan
beban-beban yang dimiliki oleh UMKM selama satu periode operasional
usahanya, hal ini untuk mengetahui total laba atau keuntungan yang
dihasilkan dalam usaha tersebut. Serta catatan atas laporan keuangan
yang mempertegas dan menjelaskan detail laporan keuangan. Dalam
SAK EMKM dijelaskan terkait format penyusunan laporan keuangan

perusahaan manufaktur, sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Laporan posisi keuangan
Entitas
Laporan Posisi Keuangan
Keterangan Per 31 Juni 2019 | Per 31 Desember 2018
(Rp) (Rp)

Aset
Aset Lancar

Kas dan Bank XXXX XXXX

Piutang XXXX XXXX

Persediaan XXXX XXXX
Jumlah Aset Lancar XXXX XXXX
Aset Tidak Lancar
Nilai tercatat aset tetap XXXX XXXX
Total Aset XXXX XXXX
Liabilitas dan Equitas
Liabilitas

Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX

Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX
Jumlah Liabilitas XXXX XXXX
Equitas

Modal XXXX XXXX

Saldo Laba per 31/12/2018 XXXX XXXX

Saldo laba periode
berjalan XXXX XXXX
Jumlah Equitas XXXX XXXX
Total Liabilitas dan Equitas XXXX XXXX

Sumber: SAK EMKM (2018)

Tabel 4.2. merupakan format penyusunan laporan posisi
keuangan untuk entitas usaha, Yyang didalamya memuat
pengelompokkan aktiva atas aset lancar meliputi kas setara kas,
persediaaan, perlengkapan dan lain-lain, aset tetap beserta
penyusutannya, serta pengelopokkan atas kewajiban serta modal yang
dimilik (pasiva).

Laporan posisi keuangan atau yang lebih sering dikenal dengan
sebutan neraca merupakan komponen laporan keuagan Yyang

didalamnya mencakup akun-akun seperti kas dan setara kas, piutang,
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persediaan, aset tetap, liabilitas dan ekuitas. Laporan posisi keuangan

menggambarkan kondisi keseluruhan aset, kewajiban serta ekuitas

yang dimiliki oleh suatu entitas selama satu periode operasional usaha

tersebut.
Tabel 4.3
Laporan Laba/Rugi
Entitas
Laporan Laba/Rugi
Per 31 Juni
Keterangan 2019 Per 31 Juni 2018
(Rp) (Rp)
Pendapatan
Penjualan XXXX XXXX
Pendapatan non
operasional XXXX XXXX
Jumlah Pendapatan XXXX XXXX
Beban-Beban
Beban Pokok Penjualan XXXX XXXX
Beban Operasi XXXX XXXX
Jumlah Beban-Beban XXXX XXXX
Saldo Laba sebelum Pajak XXXX XXXX

Sumber : SAK EMKM (2018)

Tabel 4.3 Menggambarkan format penyusunan laba/rugi atas

kegiatan usaha entitas manufaktur yang didalamnya terdapat perhitungan

atas beban-beban pokok produksi serta beban operasional entitas selama

satu periode. Laporan laba rugi dalam entitas merupakan laporan yang

didalamnya mencakup seluruh total pendapatan yang dihasilkan selama

satu periode operasional serta beban-beban dan pengeluaran yang terjadi

selama periode tersebut. Laporan laba rugi digunakan oleh suatu entitas

untuk mengetahui kinerja operasional usaha tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara dan uji dokumentasi ( lampiran 3
bagian 2) yang dilakukan oleh peneliti bersama pemilik pada tanggal
15 Juli 2019 maka diperoleh data-data keuangan (tabel 4.1: hal 39)
yang kemudian kami susun menjadi laporan keuangan yang telah
disesuaikan dengan SAK EMKM, sebagai berikut :
4.2.1.1.Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Tabel 4.4
Laporan Posisi Keuangan UMKM Nungpastel

UMKM Nungpastel
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Juni | Per 31 Desember
Keterangan 2019 2018
(Rp) (Rp)

Aset
Aset Lancar

Kas dan Bank 4.464.000 0

Piutang 1.477.000 0

Persediaan 13.400.000 0

Perlengkapan 765.000 0
Jumlah Aset Lancar 20.106.000 0
Aset Tidak Lancar
Nilai tercatat aset tetap 52.427.450 0
Total Aset 72.533.450 0
Liabilitas dan Equitas
Liabilitas

Liabilitas Jangka Pendek 2.000.000 0

Liabilitas Jangka Panjang 18.400.000 0
Jumlah Liabilitas 20.400.000 0
Equitas

Modal 47.334.933 0

Saldo Laba per 31 desember
2018 0 0

Saldo laba periode berjalan 4.798.517 0
Jumlah Equitas 52.133.450 0
Total Liabilitas dan Equitas 72.533.450 0

Sumber data diolah oleh peneliti

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan



4.2.1.2.Laporan Laba/Rugi

Tabel 4.5
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Laporan Laba/Rugi UMKM Nungpastel

UMKM Nungpastel

Laporan Laba/Rugi

Per 31 Juni 2019

Per 31 Juni 2018

Keterangan (Rp) (Rp)

Pendapatan

Penjualan 15.347.000 0

Pendapatan non
operasional 0 0
Jumlah Pendapatan 15.347.000 0
Beban-Beban

Beban Pokok Penjualan 9.423.533 0

Beban Operasi 1.124.950 0
Jumlah Beban-Beban 10.548.483 0
Saldo Laba sebelum
Pajak 4.798.517 0

Sumber data diolah oleh peneliti

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

1. Gambaran Umum Usaha

4.2.1.3.Catatan Atas Laporan Keuangan

Usaha Nungpastel ini didirikan oleh Fanur Kholifah januari

2016, UMKM ini terletak dan berkedudukan di JI. Sultan Hidayat

19/04 Dsn. Ganden, Desa Sokonolo, Kec. Bululawang, Kab.

Malang, Jawa Timur.

Usaha ini tergolong dalam kategori entitas manufaktur

karena bidang usahanya bergerak dalam bidang pembuatan

produk jilbab hingga penjualan barang.
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2. Kebijakan Akuntansi
a. Penyajian dan Pelaporan
Laporan keuangan yang disusun oleh pemilik Nungpastel
menggunakan dasar penyusunan standar akuntansi keuangan
entitas, mikro, kecil dan menengah yang diterbitkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia. Laporan keuangan terdiri dari
laporan posisi keuangan, laporan laba/rugi, serta catatan atas
laporan keuangan.
b. Dasar Penyusunan
Dasar penyusunan yang digunakan oleh entitas Nungpastel
dalam menyusun laporan keuangannya adalah berdasarkan
pada biaya historis serta menggunakan asumsi dasar fisik.
Mata uang yang digunakan dalam laporan keuangan tersebut
adalah mata uang rupiah.
c. Piutang Usaha
UMKM Nungpastel tidak membentuk adanya penyisihan
atas piutang yang penagihannya masih diragukan, jika ada
piutang yang tidak tertagin maka akan dihapuskan secara
langsung.piutang yang dimiliki olen UMKM Nungpastel
bersumber atas penjualan produk kerudung kepada santri

pondok pesantren Raudlatul Jannah.
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d. Persediaan
Persediaan diakui berdasarkan harga perolehan atau
nilai realisasi bersih. UMKM Nungpastel menggunakan
metode FIFO dalam penggunaan persediaan.
e. Aset Tetap
Aset tetap diakui berdasarkan harga perolehan dan
penyusutan dilakukan dengan menggunakan garis lurus tanpa

nilai sisa, adapun masa manfaat aset adalah sebagai berikut :

Keterangan Umur Ekonomis Prosentase
(Tahun) Penyusutan
Bangunan 20 5%
Kendaraan 10 10%
Mesin Tradisional 10 10%
Mesin Elektrik 15 7%
Printer hp 5 20%

f. Pendapatan/Penjualan
Pengakuan pendapatan atas penjualan dilakukan apabila
barang telah dikirim kepada pelanggan.
g. Beban
Nungpastel mengakui adanya beban pada saat terjadinya
pembebanan.
h. Hutang Jangka Pendek
Merupakan kewajiban yang masih harus dibayarkan atau
jatuh tempo pada bulan berikutnya.
i. Hutang Jangka Panjang
Kewajiban yang masih harus dibayarkan dalam kurun

waktu lebih dari satu tahun.



3. Penjelasan Akun

1.

2.

8.

Kas

Kas

Akun ini terdiri dari
-kas Tunai
-Kas Bank BCA

Jumlah

Piutang

Piutang

Akun ini terdiri dari :

-Rawis
segi empat
Pashmina
-Cornskin
segi empat
Pashmina
Jumlah

Persediaan

Persediaan

Akun ini terdiri dari :

Persediaan BB

Persediaan BDP

Persediaan BJ

Bahan Penolong
Jumlah

Per 31 Juni 2019
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Per 31 Desember 2018

4.464.000 0
1.964.000 0
2.500.000 0
4.464.000 0

Per 31 Juni 2019

Per 31 Desember 2018

1.477.000 0
Rp342.000 0
Rp275.000 0
Rp420.000 0
Rp440.000 0

Rp1.477.000 Rpo0

Per 31 Juni 2019

Per 31 Desember 2018

13.400.000

0

5.100.000
3.800.000
4.000.000

500.000

13.400.000

o |0 O o o




4. Perlengkapan

Per 31 Juni 2019

47

Per 31 Desember 2019

Perlengkapan 765.000 0
Akun ini meliputi :
Plastik 395.000 0
Kresek 370.000 0
Jumlah 765.000 0

5. Aset Tetap

Akun ini merupakan nilai tercatat aset dengan rincian sebagai

berikut :

Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir

Jenis Aset Per

01/06/2019 Penambahan Pengurangan Per31/06/2019
Harga Perolehan
-Tanah 14.000.000 14.000.000
-Bangunan 20.000.000 20.000.000
-Mesin Tradisional 1.500.000 1.500.000
-Mesin Jahit 3.456.000 3.456.000
-Printer 1.449.000 1.449.000
-Kendaraan 30.096.000 30.096.000
Sub Jumlah 70.501.000 0 0 70.501.000
Akumulasi Penyusutan
-Bangunan 13.416.666,67 83333,3333 13.500.000
-Mesin
Tradisional 487.500 12.500 500.000
-Mesin Jahit 480.000 19.200 499.200
-Printer 289.800 24.150 313.950
-Kendaraan 3.009.600 250.800 3.260.400
Sub Jumlah 17.683.567 17.683.567
Nilai Tercatat 52.817.433 0 0 52.817.433

6. Hutang Jangka Pendek

Hutang jangka Pendek

Akun ini terdiri dari

-Hutang Usaha

-cicilan sepeda motor bulan
juli

Jumlah

Per 31 Juni 2019

Per 31 Desember 2018

2.000.000 0

900.000 0
1.100.000 0
2.000.000 0




10.

Hutang Jangka Panjang

Hutang jangka Panjang
Akun ini terdiri dari

-Hutang pada pihak ketiga

-sisa cicilan motor
Jumlah
Modal

Modal

Akun ini terdiri dari
-Modal awal
-Prive

Jumlah

Saldo Laba

Saldo Laba

Akun ini terdiri dari
-Pendapatan/penjualan
-Beban Pokok Penjualan
-Beban Operasi

Jumlah

Penjualan

Penjualan
AKun ini terdiri dari :
-Rawis
segi empat
Pashmina
-Cornskin
segi empat
Pashmina
Jumlah

48

Per 31 Juni 2019 Per 31 Desember 2018
18.400.000 0
8.500.000 0
9.900.000 0
18.400.000 0
Per 31 Juni 2019 Per 31 Desember 2018
47.334.933 0
50.859.933 0
3.525.000 0
47.334.933 0
Per 31 Juni 2019 Per 31 Juni 2018
4.798.517 0
15.347.000 0
9.423.533 0
1.124.950
4.798.517 0
Per 31 Juni 2019 Per 31 Juni 2018
15.347.000 0
Rp2.322.000 0
Rp2.900.000 0
Rp4.900.000 0
Rp5.225.000 0
Rp15.347.000 Rp0




11. Beban-Beban
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Per 31 Juni Per 31 Juni
2019 2018

Beban-Beban 10.548.483 0
Akun ini terdiri dari :
Beban Pokok Penjualan

persediaan bb awal 5.750.000 0

pembelian bb 5.200.000 0

total bb 10.950.000 0

Persediaan bb akhir 5.100.000 0

Bahan baku langsung total 5.850.000 0

BTKL 1.923.000 0
Biaya pabrikasi lain

B Bahan penolong 550.000 0

b Tk Penolong 600.000 0

Biaya listrik 85.500 0

B Peny. Bangunan 88,338 0

B Peny Mesin Tradisional 12.500 0

B Penyusutan Mesin jahit 19.200 1.350.533 0
Biaya pabrikasi total 9.123.533 0
Persediaan BDP Awal 2.350.000 0
Persediaan BDP Total 11.473.533 0
Persediaan BDP Akhir -3.800.000 0
BP Produksi 7.673.533 0
BJ Awal 5.750.000 0
BJ total 13.423.533 0
BJ akhir -4.000.000 0
Sub Jumlah BPP 9.423.533 0
Beban Operasi
Beban pemasaran 724.150 0
Beban perlengkapan 150.000 0
Beban penyusutan kendaraan 250800 0
Sub Jumlah Beban
Operasi 1.124.950 0
Total Beban-Beban 10.548.483 0
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4.2.2. Analisa Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM pada
UMKM Nungpastel
4.2.2.1. Aset dan Liabilitas

Standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah
didalamna menjelaskan bahwa aset keuangan meliputi keseluruhan
aset yang dimiliki oleh entitas, meliputi kas, instrumen ekuitas lain,
serta hak kontraktual penerimaan kas atau aset lain. Sedangkan yang
dimaksud dengan liabilitas meliputi keseluruan kewajiban kontraktual
untuk penyerahan kas atau aset keuangan lainnya.

Dalam SAK EMKM paragraf 8.6 dijelaskan bahwa pengakuan atas
aset dan liabilitas dilakukan oleh entitas ketika entitas resmi menjadi
salah satu pihak yang terkait dalam aset kontraktual tersebut.
Sedangkan nilai atas aset dan liabilitas diukur berdasarkan harga
perolehannya. Harga perolehan atas aset dan liabilitas diukur dari
biaya transaksinya, yakni keseluruhan biaya yang berkaitan langsung
dengan proses perolehan aset dan liabilitas.

Komponen aset yang dimiliki oleh UMKM Nungpastel meliputi
kas, piutang, persediaan, perlengkapan dan sebagainya. Selama bulan
juni 2019 Nungpastel memperoleh kas atas hasil penjualan kerudung
sebesar Rp 15.347.000,- serta sis akas yang dimiliki dari periode
sebelumnya setelah dikurangi dengan seluruh pembiayaan untuk
menunjang kegiatan operasional usaha sehingga kas yang dimiliki
oleh Nungpastel tersisa sebesar Rp 4.464.000,-. Pencatatan yang

dimiliki Nungpastel atas penjualan dan kas tak ada pencatatan secara
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akurat dan detail, hanya pencatatan secara keseluruhan total kas yang
dimiliki serta total nominal yang diterima atas penjualan. Sedangkan
dalam standar akuntansi keuangan pencatatan atas penerimaan kas
dicatat sebagai berikut :

Kas Rp 4.464.000,-.

Penjualan Rp 4.464.000,-.

Pencatatan tersebut menjelaskan bahwa pencatatan pada saat
terjadinya penjualan produk kerudung Nungpastel dicatat sebesar
harga perolehan. Untuk akun kas disajikan dalam laporan posisi
keuangan, sedangkan untuk akun penjalan disajikan dalam laporan
laba/rugi.

4.2.2.2. Aset Tetap

Aset tetap merupakan aset yang dimiliki dan digunakan oleh
entitas dalam menunjang kegiatan operasional usaha serta diharapkan
dapat digunakan dalam jangka waktu lebih dari satu periode usaha.
(SAK EMKM Paragraf 11.3). Aset dalam laporan posisi keuangan
diakui apabila memiliki manfaat ekonomi yang dapat menunjang
kinerja entitas dimasa depan, serta biayanya dapat diukur secara andal.
aset tetap dicatat apabila telah dimiliki oleh entitas secara sah di mata
hukum dan di catat sesuai harga perolehannya meliputi harga beli aset
beserta keseluruhan biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga aset siap
untuk digunakan (SAK EMKM paragraf 11.6/7).

Nungpastel belum mengakui keseluruhan aset yang dimiliki seperti

tanah, bangunan, mesin, serta kendaraan. Pemilik tidak melakukan
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pencataan atas aset yang dimiliki, pemilik hanya mengetahui harga
perolehan dari setiap aset yang dimiliki, selain itu pemilik juga belum
pernah memperhitungkan penyusutan dari setiap aset tersebut. Salah
satu contoh perhitungan aset beserta penyusutan atas aset yang
dimiliki Nungpastel per 31 Juni 2019 adalah kendaraan yang dibeli
secara kredit pada 30 Mei 2018 sebesar Rp 30.096.000,- dan belum
pernah dihitung penyusutannya. Dalam SAK EMKM dijelaskan
bahwa penyusutan atas aset tetap dapat dilakukan dengan
menggunakan metode garis lurus maupun saldo menurun dan tanpa
nilai sisa. Berikut ini adalah perhitungan atas aset tetap tersebut :

31/6/2019 Biaya penyusutan Kendaraan Rp 250.800,-

Akum. Penyusutan kendaraan Rp 250.800,-

Pencatatan tersebut adalah pencatatan atas penyusutan aset yang
dilakukan apabila aset tetap tersebut telah digunkana oleh entitas
kurang lebih selama satu tahun. Nungpastel sebelumnya tidak
mengakui keberadaan aset yang dimiliki dalam laporan posisi
keuangannya sehingga belum dilakukan perhitungan untuk
penyusutan atas setiap aset yang dimiliki, sebagai contoh atas
perhitungan penyusutan aset dengan menggunakan metode garis lurus
adalah sebagai berikut :

Rp 30.090.000 : 10 tahun x 1/12 bulan = Rp 250.800,-
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4.2.2.3. Pendapatan dan Beban

Dalam standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan
menengah dijelaskan bahwa pendapatan diakui apabila terjadinya
penerimaan hak atas pembayaran yang telah diterima maupun yang
masih akan diterima dimasa sekarang maupun yang akan
datang.entitas akan mencatat suatu pendapatan atas suatu transaksi
apabila manfaat ekonomi telah diterima maupun masih akan diterima
dimasa yang akan datang secara bruto. Dalam SAK EMKM juga
dijelaskan bahwa entitas baru bisa mengakui pendapatan apabila
barang maupun jasa yang disediakan oleh entitas telah terjual dan
diterima oleh pelanggan.

Nyngpastel dalam mengakui pendapatannya ialah sebesar harga
perolehan atas penjualannya. Sebagaimana penjualan yang terjadi
selama bulan juni 2019, Nungpastel memiliki total penjualan sebesar
Rp 15.347.000,- maka Nungpastel melaporkan dalam laporan laba
rugi sebesar Rp 15.347.000,-. Sedangkan pencatatannya dianjurkan
sebagai berikut :

31/6/2019 kas Rp 15.347.000,-

Penjualan Rp 15.347.000,-

Pencatatan diatas menjelaskan bahwa, pendapatan yang diterima
oleh Nungpastel bersumber daripenjualan atas produk kerudungnya,
penjualan akan di laporkan dilaporan laba rugi sesuai nominal yang

diterima sedangkan kas dilaporkan dalam laporan posisi keuangan.
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Sedangkan beban sesuai SAK EMKM Paragraf 14.12 beban atas

tenaga kerja diakui apabila pekerja memberikan jasanya kepada

entitas selama periode tersebut sehingga entitas harus mengakui

adanya beban gaji atas tenaga kerja sebesar nilai tidak terdiskonto

yang diperkirakan dibayar sebagai imbalan kerja. Adapun jenis-jenis

imbalan kerja dalam SAK EMKM adalah sebagai berikut :

1.

Imbalan kerja jangka pendek, yaitu imbalan yang harus
dibayarkan secara keseluruhan dalam jangka waktu 12 bulan
setelah periode pekerja memberikan jasanya

Pesangon pemutusan kerja, yakni imbalan kerja yang terutang
karena pemberhentian pekerja sebelum usia normal pension
maupun karena keputusan pekerja menerima tawaran
pengunduran diri pekerja secara sukarela dengan imbalan
tertentu.

Imbalan kerja lainnya, yaitu imbalan kerja yang tidak
keseluruhan jatuh tempo dalam kurun waktu 12 bulan setelah

pekerja memberikan jasanya.

Nungpastel dalam pencatatan atas beban diakui hanya sebesar

nominal kas yang dikeluarkan, sebagai contoh adalah pembayaran atas

gaji karyawan sebesar Rp 1.923.000,- pencatatn yang dilaporkan

dalam laporan laba rugi Nungpastel adalah sebesar Rp 1.923.000,-

adapun pencatatan yang dianjurkan diterapkan oleh UMKM

Nungpastel adalah sebagai berikut :
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31/6/2019 Beban gaji Rp 1.923.000,-
Kas Rp 1.923.000,-

Pencatatan tersebut merupakan pencatatan atas terjadinya
pembayaran gaji atas tenaga kerja. Pembayaran atas beban gaji
menjadikan beban bertambah sehingga posisi beban di debit dan akun
kas di posisi kredit karena berkurangnya saldo kas entitas akibat
transaksi tersebut. Sehingga beban dilaporkan di laporan laba rugi dan

mengurangi nilai kas di laporan posisi keuangan.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan paparan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa,
pemilik dari usaha kerudung Nungpastel ini menyadari akan pentingnya
laporan keuangan dalam mengukur perkembangan usahanya, akan tetapi
pemilik belum memiliki pemahaman yang memadai terkait penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas
micro, kecil, dan menengah. Selain kurangnya SDM yang memadai dalam
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar bagi UMKM
Nungpastel ini, pemiliki juga menuturkan bahwa pemilik tidak memilik
waktu yang cukup karena pemilik juga masih disibukkan dengan
perkuliahannya. Oleh karena itu, pemilik hanya melakukan pencatatan
sederhana atas kegiatan operasional usahanya.

Pemilik menyadari pentingnya penyusunan laporan keuangan dalam suatu
kegiatan usaha, hal tersebut bertujuan untuk mengukur perkembangan
kegiatan usaha entitas secara andal. Selain itu, laporan keuangan juga sangat
berguna bagi pemilik sebagai acuan menentukan kebijakan-kebijakan yang
nantinya akan diterapkan dalam jangka panjang maupun pndek untuk
menunjang efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha.

Pencatatan-pencatan yang dilakukan oleh pemilik UMKM Nungpastel
sifatnya sangat sederhana dan bersifat general. Pemilik tidak melakukan

pencatatan secara terperinci akan tetapi mencatat total secara keseluruhan
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pendapatan atas penjualan, keseluruhan beban, maupun persediaan yang
dimiliki.
5.2.Saran
Berdasarkan paparan kesimpulan hasil penelitian, peneliti mengajukan
beberapa saran bagi UMKM Nungpastel sebagai berikut :

1. Nungpastel hendaknya menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah, hal ini bertujuan
agar Nungpastel bisa mengelola dan mengendalikan keuangan mereka
secara efektif dan efisien.

2. Dalam pencatatan atas persediaan, hendaknya dicatat secara teliti dan
terukur disetiap akhir periode penctatan agar adanya persediaan dapat
terukur secara akurat.

3. Dalam penyusunan laporan keuangan hendaknya memperhitungkan aset
yang dimiliki beserta penyusutannya.

4. Penyusunan laporan keuangan menggunakan metode perpetual agar lebih

efektif dan efisien.
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Lampiran 3
Transkip Wawancara
Bagian 1 : Gambaran Usaha

Wawancara ini dilkukan oleh peneliti pada tanggal 2 Juli 2019 pukul 11.30
WIB di kediaman pemilik Nungpastel di Dsn Ganden, Desa Sokonolo, Kec.
Bululawang, Kab. Malang bersama Fanur Kholifah sebagai pemilik UMKM

Nungpastel :

1. Pertanyaan : Sejak kapan kakak memulai usaha kerudung Nungpastel ini ?
Jawaban  : Saya mulai bejualan sejak jaman masih mahasiswa baru yakni
tahun 2015, dulu lagi maraknya temen-temen belanja dan berjualan online, nah
sejak itu saya mulai coba-coba untuk berjualan kerudung bayarnya COD an.
Pada waktu itu, saya membeli kerudung terus menjualnya kembali ke teman-
teman, dan Alhamdulillah sekarang saya sudah memiliki pabrik sendiri walau
masih Kkecil, dan dibantu oleh 3 orang karyawan.

2. Pertanyaan : Apa visi dan misi kakak kedepannya untuk usaha ini ?

Jawaban : sebagai pemilik visi saya Visi: Memperluas pasar, Mampu
bersaing di pasar lokal bahkan nasional, Membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat desa Sekonolo, Memiliki toko sendiri. Dan untuk
Misi: saya ingin, Meningkatkan kualitas sumber daya alam dan manusia,
Memberdayakan tenaga kerja masyarakat sekitar, Berani berinovasi, Mampu
menjual barang hingga keseluruh indonesia

3. Pertanyaan : Dalam usaha ini ruang lingkup/kegiatannya apa aja ya mbak ?
Jawaban : kalau masalah kegiatan usaha ini ada tiga langkah mbak, yang

pertama yaitu memotong dan menjahit kain menjadi dua model yakni segi



empat dan pasmina, di potong lalu dijahit, setelah itu saya packing ulang dan
kasih merk,baru setelah itu saya jual kepelanggan via orderan, ada yang order
langsung, bahkan ada yang di shopee

. Pertanyaan : Kalau untuk bahan bakunya menggunakan kain jenis apa saja
kak?

Jawaban : kalau bahan baku saya pakai dua jenis kain mbak, yakni kain
rawis dan kain cornskin, karena sejauh ini dikalangan teman-teman mahasiswa
itu yang banyak diminati. Dan untuk model kerudung saya buat dua model saja
yakni segi empat dan pashmina. Sejauh ini produk kerudung saya masih
polosan, jadi tidak membutuhkan bahan tambahan boarder dan semacamnya.

. Pertanyaan : untuk pembagian tugas karyawan dalam kegiatan usaha ini
bagaimana, serta untuk sistem pembayaran gajinya bagaimana kak ?

Jawaban : sejauh ini saya sudah memiliki 3 orang karyawan, dan untuk
pembagian tugas kami sifatnya kerjasama dan sama kerja mbak ima, jadi
bareng-bareng gak dibagi buat bagian motong, jahit, dan sebagainya. Terus
kalau bicara gaji, saya biasanya bayarnya setiap akhir bulan, atau dalam artian
gajinya dibayarkan setiap satu bulan sekali. Ya kalau lagi banyak pesanan, saya
kasih bonusnya merata.

. Pertanyaan : Apakah kak Fanur juga terlibat langsung dalam produksi
kerudung ?

Jawaban : dulu pas awal memulai saya juga terlibat langsung, tapi
alhamduillah semenjak dibantu oleh 3 karyawan saya sekarang lebih focus di

penjualannya saja. Terlebih saya juga masih disibukkan dengan urusan kuliah



7. Pertanyaan : menuurut kak Fanur selaku pemilik, pentingkah menyusun
laporan keuangan ?
Jawaban : Tentunya penting mbak, soalnya kan dengan adanya laporan
keuangan apalagi yang sudah terstandar, kita dapat mengetahui secara pasti
perkembangan usaha kita.

8. Pertanyaan : Apakah kak Fanur sudah menyusun laporan keuangan ?
Jawaban : saya belum menyusun laporan keuangan mbak, alasannya karena
saya kurang mumpuni untuk menyusun laporan yang baik dan benar, selain itu
saya tidak memiliki cukup banyak waktu mbak. Jadi saya hanya mencatat
segala yang menurut saya perlu catat, seperti sisa kain yang saya miliki baik
yang sudah siap dijual berapa, yang masih belum di jahit berapa, serta yang
masih mentah berapa. Saya juga mencatat piutang, hutang, serta total uang
yang saat ini saya miliki, semuanya saya catat setiap akhir bulannya buat jaga-
jaga aja sih mbak, biar gak semrawut. Sedangkan untuk mengetahu labanya
saya hanya menjumlah selisih dari hasil pendapatan saya dikurangi dengan
keseluruhan biaya atau beban yang saya bayarkan seperti gaji, listrik, dan
sebagainya.

9. Pertanyaan : Bagaimana alur pencatatan yang kakak lakukan untuk transaksi
usaha ini ?
Jawaban : setiap kali saya menjual ada nota-nota penjualan dan pembelian,
terus diakhir bulan saaya menghitng persediaan, hutang, dan semuanya, baru

setelah itu saya hitung laba yang saya punya bulan itu.



Transkip wawancara

Bagian 2 : data-data keuangan

Wawancara ini dilkukan oleh peneliti pada tanggal 15 Juli 2019 pukul
09.30 WIB di kediaman pemilik Nungpastel di Dsn Ganden, Desa Sokonolo, Kec.
Bululawang, Kab. Malang bersama Fanur Kholifah sebagai pemilik UMKM

Nungpastel :

1. Pertanyaan : Saat pertama kali membangun usaha ini, modal pertamanya kakak
peroleh darimana?
Jawaban : Waktu itu, saya mendapatkan pinjaman dari mama saya sebesar
Rp 8. 500.000 . Terus saya pakai buat beli mesin jahit yang manual seharga Rp
1.500.000,- dan beberapa gulungan kain dengan beberapa warna berbeda, serta
beberapa peralatan lainnya. Waktu itu saya hanya menggunakan satu jenis
bahan yakni rawis saja dengan dua model kerudung segi empat dan pashmina.

2. Pertanyaan : Sejauh ini, aset apa saja yang sudah dimiliki untuk menunjang
kegiatan usaha Nungpastel ini, ?
Jawaban : sejauh ini aset yang saya miliki ya tadi itu mesin jahit yang masih
manual itu saya beli pas tanggal 17 Februari 2016 seharga Rp 1.500.000,-.
terus pada 25 April 2017 (kalau gak salah) saya baru bisa membeli mesin yang
elektrik seharga Rp 3.456.000,- terus akhir mei tahun lalu saya beli printer
seharga Rp 1.449.000,- dan saya juga berani ambil cicilan motor buat saya
gunakan sehari-hari waktu itu harganya Rp 30.096.000,- cicilan 2 tahun tanpa

bunga.



3. Pertanyaan : kira-kira luas lahan buat produksi ini berapa kak ?

Jawaban : luas lahan ini kira-kira sekitar 3.5 x 15 m. dan jika diuangkan
kira-kira nominalnya sekitar Rp 14.000.000,- an mbak, soalnya kan di pelosok
juga jadi kata ayah kalau dijual sangat murah.

4. Pertanyaan : saat ini berapa total uang tunai yang dimiliki usaha Nungpastel

ini ?
Jawaban : sisa uang tunai yang saat ini saya miliki untuk usaha ini senilai
Rp 4.464.000,- karena sudah saya pakai buat keperluan-keperluan usaha ini.
Saya taruh di Bank BCA Rp 2.500.000,- sisanya saya pegang takutnya ada
keperluan mendesak.

5. Pertanyaan : Kalau diuangkan kira-kira berapa nilai persediaan yang saat ini

kakak miliki baik yang masih mentah, sedang diproses bahkan yang sudah siap
dijual ?
Jawaban : saya punya catatannya mbak, karena walau bagaimanapun saya
tetap mencatatatnya walau hanya berupa catatan kasar. Agar saya bisa
mengetahui dibulan berikutnya saya harus menstok berapa untuk produksi
bulan berikutnya. Jadi kalau unttuk bulan juni ini buat kainnya saja total Rp
5.100.000,- yang masih di jahit sekitar Rp 3.800.000,- an, dan buat yang udah
siap dijual itu ada sekitar Rp 4.000.000,- an.

6. Pertanyaan : kalau untuk harga jual masing-masing produk samean ini

berapaan kak?



Jawaban : kalau yang rawis segi empat saya jual Rp 18.000,- untuk
Pashmina Rp 25.000,- sedangkan buat bahan cornskin segi empat saya jual Rp
35.000,- dan Pashmina Rp 55.000,- saja

. Pertanyaan : Bagaimana cara kakak memasarkan produk samean secara luas ?
Jawaban : saya memiliki akun instagram resmi @nungpastel, dan saya juga
membayar selebgram seperti @taradibta dan @Iluluilmas setiap bulannya, dan
bulan ini saya bayar sebesar Rp 700.000,-

. Pertanyaan : kira-kira berapa biaya listrik yang dibayarkan bulan ini untuk
kegiatan produksi kakak ?

Jawaban : kalau listrik khusus produksi saya gak banyak embak, kira-kira
sekita Rp 85.500,-

. Pertanyaan : Apa harapan kak Fanur kedepannya untuk usaha Nungpastel ini ?
Jawaban : harapannya, tentunya usaha ini bisa lebih besar lagi, bisa
menyerap tenaga kerja yang lebih banyak, bisa tembus pasar nasional,
produknya bisa bertambah lebih variatif, serta saya ingin memiliki toko sendiri,

jadi bisa offline juga.



Lampiran 4

Daftar Inventaris UMKM Nungpastel

UMKM NUNGPASTEL
DAFTAR INVENTARIS
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Tanggal Perolehan Perolehan Umur Penyusutan Penyusutan Penyusutan | Total
Ekono | . .
Keterangan o Per Bulan Tahun 2018 Tahun 2019 ! Akumulasi Nilai Buku
(Tahun) Jumlah Penyusutan
TANAH N
Tanah 10 Januari 2016 14.000.000 14.000.000 q 14.000.000
Sub Total 14.000.000 14.000.000 E 14.000.000
-
BANGUNAN N
Kantor 10 Januari 2016 20.000.000 20.000.000 20 5% 83.333 156 | 12.999.948 6 500.000 <E 13.500.000 6.500.000
Sub Total 20.000.000 20.000.000 83.333 12.999.948 500.000 (Y]} 13.500.000 6.500.000
KENDARAAN T
Sepeda Motor
Vario 30 Mei 2018 30.096.000 30.096.000 10 10% 250.800,00 12 1.755.600 6 1.504.800 3.260.400 26.835.600
Sub Total 30.096.000 30.096.000 250.800 1.755.600 1.504.800«7]  3.260.400 26.835.600
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Ekono Rany
Keterangan 5 usuta Per Bulan Tahun 2018 Tahun 2019 Akumulasi Nilai Buk
Jumlah LS n ilai Buku
Per
(Tahun) | Tahu Jumlah Jumlah Jumlah Penyusutan
n
PERALATAN .
KANTOR
Elekronik




Mesin Tradisional 17 Februari 2016 1.500.000 1.500.000 10 10% 12.500,00 34 425.000 75.000 500.000 1.000.000
Mesin Jahit

Elektrik 25 April 2017 3.456.000 3.456.000 15 % 19.200,00 20 384.000 115.200 499.200 2.956.800
Printer hp 30 Mei 2018 1.449.000 1.449.000 5 20% 24.150,00 12 169.050 144.900 313.950 1.135.050
Sub Total 6.405.000 6.405.000 55.850 978.050 335.100 1.313.150 5.091.850
Total 70.501.000 70.501.000 389.983 - 15.733.598 2.339.900 18.073.550 52.427.450
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